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Abstrak 

Menurut World Health Organization (WHO) ada sekitar 10 juta bayi mengalami kematian, dan sekitar 60% dari 
kematian tersebut seharusnya dapat ditekan salah satunya adalah dengan menyusui, karena air susu ibu (ASI) 
sudah terbukti dapat meningkatkan status kesehatan bayi sehingga 1,3 juta bayi dapat diselamatkan. Untuk 
menurunkan angka kesakitan dan kematian anak, United Nation Children Found (UNICEF) dan WHO 
merekomendasikan agar anak sebaiknya disusui hanya ASI selama paling sedikit 6 bulan. ASI Eksklusif memiliki 
kontribusi yang besar terhadap daya tahan tubuh anak sehingga anak yang diberi ASI Eksklusif tidak mudah 
sakit. 
Kata kunci - Asi Eksklusif, Ibu, Bayi 

Abstract 
According to the World Health Organization (WHO) there are about 10 million infant deaths, and about 60% of 
these deaths can be reduced by breastfeeding, because breast milk has been proven to improve the health status of 
infants so that 1.3 million babies can be saved. To reduce child morbidity and mortality, the United Nations 
Children Found (UNICEF) and WHO recommend that children should be fed only breast milk for at least 6 
months. Exclusive breastfeeding has a great contribution to the immune system of children so that children who 
are exclusively breastfed do not get sick easily. 
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PENDAHULUAN 
Menurut World Health Organization (WHO) ada sekitar 10 juta bayi mengalami kematian, dan 

sekitar 60% dari kematian tersebut seharusnya dapat ditekan salah satunya adalah dengan menyusui, 
karena air susu ibu (ASI) sudah terbukti dapat meningkatkan status kesehatan bayi sehingga 1,3 juta 
bayi dapat diselamatkan. Untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian anak, United Nation 
Children Found (UNICEF) dan WHO merekomendasikan agar anak sebaiknya disusui hanya ASI 
selama paling sedikit 6 bulan. ASI Eksklusif memiliki kontribusi yang besar terhadap daya tahan tubuh 
anak sehingga anak yang diberi ASI Eksklusif tidak mudah sakit. (WHO 2023) 

Hal tersebut sesuai dengan kajian dan fakta global The Lancet Breastfeeding Series 2016 telah 
membuktikan bahwa menyusui eksklusif menurunkan angka kematian karena infeksi sebanyak 88% 
pada bayi berusia kurang dari 3 bulan, sebanyak 31,36% (82%) dari 37,94% anak sakit karena tidak 
menerima ASI Ekslusif. ASI eksklusif berkontribusi dalam menurunkan risiko obese, BBLR, stunting 
dan penyakit kronis. (Setyo, R.W.2023). 

Rendahnya pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui di Indonesia disebabkan oleh faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya pengetahuan dan sikap ibu, dan faktor 
eksternal meliputi kurangnya dukungan keluarga, masyarakat, petugas kesehatan maupun 
pemerintah, gencarnya promosi susu formula, faktor sosial budaya serta kurangnya ketersediaan 
fasilitas pelayanan kesehatan ibu dan anak (UNISEF 2023). 

Menurut Cahyono (sabarina 2022), petugas kesehatan terkhusus bidan memiliki peran yang 
sangat penting sebagai komunikator, motivator, fasilitator dan konselor bagi ibu dalam menjaga 
kesehatan sang bayi, dimana salah satu faktor terpenting yaitu dengan memberikan ASI secara 
eksklusif kepada bayi. Petugas kesehatan bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan 
mengenai ASI eksklusif serta memberikan dukungan pada ibu menyusui yang dimulai dari proses 
kehamilan, saat pertama kali ibu menyusui sampai dengan selama ibu menyusui. Dukungan ini juga 
dapat memberikan kepercayaan diri pada ibu untuk terus memberikan ASI eksklusif pada bayinya. 

 Dukungan keluarga, dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan seorang ibu dalam 
menyusui, dikarenakan dukungan suami akan menimbulkan rasa nyaman pada ibu sehingga akan 
mempengaruhi produksi ASI serta meningkatkan semangat dan rasa nyaman. Fungsi dasar keluarga 
antara lain adalah fungsi efektif, yaitu fungsi internal keluarga dalam pemenuhan kebutuhan 
psikososial, saling mengasuh, dan memberikan cinta kasih, serta saling menerima dan mendukung. 
Suami dan keluarga dapat berperan aktif 9 dalam mendukung pemberian ASI dengan cara 
memberikan dukungan emosional atau bantuan praktis lainnya. Apabila dukungan yang dibutuhkan 
kurang maka akan mempengaruhi motivasi ibu dalam melakukan tindakan. Selain hal tersebut, dalam 
keluarga ketika membuat keputusan ditentukan oleh kemampuan anggota keluarga, tentunya hal ini 
akan mempengaruhi dalam dukungan yang diberikan.( Prastio DS.2015) 
   
METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 
melakukan sosialisasi, penyuluhan, pelatihan teknis dan pendampingan mitra secara langsung dalam 
kegiatan edukasi Pemberian Asi Eksklusip.  
3.1.  Sosialisasi dan Penyuluhan  
Kegiatan sosialisasi dan edukasi dilakukan dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman ibu yang mempunyai Balita  dan diharapkan tingginya minat dan kesadaran peserta 
untuk Memberikan Asi Eksklusip terhadaf bayinya dalam edukasi kesehatan supaya Meningkatkan 
jumlah Kesehatan Ibu Dan bayi  
3.2. Pelaksanaan Kegiatan  

Kegiatan pelaksanaan ini merupakan bentuk nyata dari tahapan sosialisasi dan Edukasi kepada 
kelompok kecil ibu Balita , dengan melibatkan  peran mahasiswa  dalam  pemantauannya dari tim 
PKM STIKes Guna Bangsa. Tahapan pelaksanaan ini dibagi menjadi beberapa bagian antara lain:  
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1. Mengundang Ibu Menyusui   
Mengundang Ibu Menyusui dalam kegiatan pengabdian masyarakat  
Edukasi dilakukan secara direct tatap muka, dibagi dalam kelompok kecil pada ibu yang 
datang ke Rumah salah satu ibu Balita , memberikan edukasi dan penyuluhan terkait tujuan 
dari PKM ini 

2. Diskusi  
Melaksanakan kegiatan diskusi secara direct / langsung mengenai permasalahan yang dihadapi. 
Diskusi dilakukan dengan metode langsung melalui kegiatan tatap muka dengan pola dialog 
dan sharing. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Aek Haruaya Kecamatan Portibi Kabupaten Padang Lawas  

Utara dalam rangka Pengabdian Masyarakat, Proses Kegiatan berjalan lancar, adapun kegiatan yang 
di adakan Edukasi kesehatan tentang metode alat kontrasepsi pada wanita usia subur. Meskipun 
Jumlah peserta penyuluhan terbatas akan tetapi peran serta aktif audiens yang mengikuti penyuluhan 
cukup baik, hal ini terlihat jelas dari antusias para peserta untuk ikut aktif mendengarkan penyuluhan. 

Jumlah peserta yang mengikuti penyuluhan sebanyak 12 peserta. Setelah dilakukan kegiatan 
diadakan tanya jawab seputar materi yang diberikan, para peserta yang menjawab diberikan hadiah 
berupa souvenir.Sesi kegiatan diakhiri dengan kuis dan pemberian posttest tentang materi yang sudah 
diberikan, sehingga diketahui pemahaman ibu terhadap materi dalam kegiatan yang sudah dilakukan. 

Kegiatan PKM ini memberikan hasil kepuasan pada , karena ibu menyusui mereka dibantu 
memecahkan permasalahan secara mandiri dan melibatkan peran keluarga dalam menyelasaikan 
masalah dimana kami membuka kesempatan dengan diskusi, mereka disarankan agar menyusui 
bayinya secara eksklusip .Tidak ditemukan masalah dan hambatan yang berarti saat pelaksanaan 
kegiatan. 

 

 
Gambar 1. 

Foto Dokumentasi Kegiatan 
 

KESIMPULAN  
Pentingnya ASI eksklusif terletak pada dukungannya terhadap perkembangan otak dan fisik 

bayi. Selama enam bulan pertama, bayi dilarang mengkonsumsi nutrisi selain ASI. Oleh karena itu, 
ASI yang diberikan pada masa ini memiliki dampak besar pada pertumbuhan otak dan fisik si kecil di 
masa mendatang. Pemberian ASI melindungi dari diare dan penyakit umum pada anak-anak seperti 
pneumonia, dan juga dapat memberikan manfaat kesehatan jangka panjang bagi ibu dan anak, seperti 
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mengurangi risiko kelebihan berat badan dan obesitas pada masa kanak-kanak dan remaja. Pemberian 
ASI eksklusif berarti bayi hanya menerima ASI. 
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